Keanekaragaman, Kelimpahan, dan Distribusi Ikan Terumbu Karang  di Perairan Kota Bontang, Propinsi Kalimantan Timur by Haris, Abdul & Supatma, Tri
Keanekaragaman, Kelimpahan, dan Distribusi Ikan Terumbu Karang  
di Perairan Kota Bontang, Propinsi Kalimantan Timur  
 
Abdul Haris 1) dan Tri Supatma  
 
1) Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin,  
Jl. Perintis Kemerdekaan km.10, Tamalanrea Makassar 90245 
 
ABSTRAK 
 Kota Bontang adalah salah satu kawasan di Kalimantan Timur yang memiliki 
beberapa pulau kecil dan memiliki ekosistem terumbu karang, namun kajian tentang 
ikan-ikan terumbu karangnya belum banyak dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keanekaragaman, kelimpahan, dan distribusi ikan terumbu karang 
Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah sensus visual dan transek. Peralatan yang digunakan adalah peralatan selam 
SCUBA, alat tulis bawah air, dan roll meter. Transek 50 meter di buat sejajar dengan 
tubir atau garis pantai dengan jarak pengamatan memakai garis khayal sejauh 2.5 
meter kiri dan kanan garis transek. Pada masing-masing stasiun ditempatkan dua 
transek, masing-masing pada reef flat dan reef slope. Ikan-ikan yang dijumpai di 
sepanjang garis transek tersebut diamati jenisnya dan dicacah. Untuk kelengkapan 
data, juga dilakukan pemotretan melalui kamera bawah air. Data keanekaragaman, 
kelimpahan, dan distribusi ikan karang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan 32 genera ikan karang yang tersebar pada 11 stasiun pengamatan  di 
daerah rataan terumbu dan lereng terumbu. Keanekaragaman ikan karang tertinggi 
ditemui di Pulau Beras Basa bagian timur (26 Genera), sedangkan terendah 
didapatkan di areal pelabuhan PT. Badak (14 Genera). Kelimpahan ikan target 
tertinggi didapatkan pada ikan Siganus (59.91 ekor/500m2), sedangkan terendah 
didapatkan pada ikan Epinephelus (2.82 ekor/500m2). Kelimpahan ikan indikator, 
(Chaetodon) adalah 31.91 ekor/500m2. Kelimpahan ikan major tertinggi didapatkan 
pada ikan Chromis 455.45 ekor/500m2, sedangkan terendah didapatkan pada ikan 
Balistoides dan Gymnothorax (0.18 ekor/500m2). Ikan karang yang terdistribusi 
secara merata (terdapat pada 9 sampai 11 stasiun pengamatan) adalah ikan 
Acanthurus, Epinephelus, Labroides, Lethrinus, Siganus, Chaetodon, Abudefduf, 
Chromis, Chrysiptera, dan Zanclus. 
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Diversity, Abundance, and Distribution of Coral Reef Fishes in the Bontang City,  
East Kalimantan Province 
 
ABSTRACT 
Bontang is one of the areas in East Kalimantan which has several small islands 
and coral reef ecosystems, but the study of reef fishes has not been much done. The 
purpose of this study was to determine the diversity, abundance, and distribution of 
coral reef fishes in the Bontang City, East Kalimantan Province. The method used in 
this study were visual census and transect. The equipment used is a SCUBA diving 
equipment, stationery under water, and roll meter. 50 meter transect is made parallel 
to the reef slope or shoreline observations at a distance using an imaginary line as far 
as 2.5 meters left and right of the transect line. At each station placed two transects, 
each on a reef flat and reef slope. The fish are found along the transect line was 
observed species and enumerated. For completeness of the data, also done photo 
shoots with an underwater camera. Data diversity, abundance, and distribution of reef 
fish were analyzed descriptively. The results obtained 32 genera of reef fish at 11 
observation stations on the reef flat and reef slope  area. The highest diversity of reef 
fish found at station 7, the eastern Beras Basa Island (26 genera), while the lowest is 
found in one station, the harbor area of PT. Badak (14 genera). The highest abundance 
of target fish species found in Siganus (59.91 ekor/500m2), while the lowest is found 
in species Epinephelus (2.82 ekor/500m2). Abundance of fish Indicators, fish species 
Chaetodon is 31.91ekor/500m2. The highest abundance of major fish found in fish 
species Chromis 455.45 ekor/500m2, while the lowest is found in fishes Gymnothorax 
and Balistoides (0.18 ekor/500m2). Reef fish species are evenly distributed (located at 
9 to 11 observation stations) are Acanthurus, Epinephelus, Labroides, Lethrinus, 
Siganus, Chaetodon, Abudefduf, Chromis, Chrysiptera, and Zanclus. 
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PENDAHULUAN 
Ikan karang merupakan ichtyofauna terumbu karang yang dalam evolusinya 
populasi tumbuh berkembang bersama-sama karang. Keberagaman ikan karang  
hampir dapat digeneralisasikan dari satu turumbu ke turumbu yang lain. Jadi hampir 
semua terumbu karang yang sehat memiliki keanekaragaman ikan karang yang tinggi 
pula. Rata-rata area terumbu karang di Indonesia menyumbangkan 30 % dari produksi 
perikanan laut, khususnya ikan pangan. Di samping itu, kurang lebih 60 % ikan 
karang merupakan ikan hias, di mana banyak diantaranya merupakan ikan hias 
ekonomis penting (Edrus, 2007). 
Kelompok ikan merupakan taksa terbesar dari hewan-hewan vertebrata yang 
berasosiasi dengan terumbu karang, bahkan mendiami terumbu karang dengan 
keanekaragamn yang tertinggi (Adrim, 2007a). Keanekaragaman ikan karang dalam 
tingkat komunitas diasumsikan sebagai akibat dari adanya keanekaragaman hayati 
karang, keragaman makanan, habitat, relung, dan interaksi antar spesies dan distribusi 
dari jumlah masing-masing populasi ikan itu sendiri (Nybakken, 1988). Beberapa 
kelompok besar ikan yang mendiami terumbu karang antara lain, kelompok ikan 
famili Pomancentridae, Labridae, Chaetodontidae, Apogonidae, Scaridae, Serranidae, 
Siganidae, Lutjanidae, dan Gobiidae (Allen dan Steene, 1994). 
Kota Bontang terbagi atas tiga Kecamatan, yaitu Bontang Utara, Bontang 
Selatan dan Bontang Barat. Secara keseluruhan, luas Kota Bontang mencapai  497,57 
Km2, dimana sebagian besar merupakan wilayah perairan, sementara luas wilayah 
daratan hanya sekitar 29%.  Ekositem pesisir dan laut yang terdapat di wilayah 
perairan Kota Bontang adalah terumbu karang, padang lamun, dan mangrove yang 
tersebar di pesisir daratan utama dan sejumlah pulau-pulau kecilnya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, kelimpahan, 
distribusi ikan karang di terumbu karang perairan Kota Bontang, Propinsi Kalimantan 
Timur. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian keanekaragamn, kelimpahan, dan distribusi ikan karang di terumbu 
karang perairan Kota Bontang (Gambar 1) dilaksanakan pada bulan November 2007.  
 
Gambar 1. Terumbu Karang Perairan Kota Bontang (warna oranye dan kuning)  
                 (Bappeda Kota Bontang, 2007) 
  
 Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah sensus visual dan 
transek mengikuti cara Dartnall dan Jones (1986) dalam Adrim (2007). Peralatan  
yang digunakan adalah peralatan selam, alat tulis bawah air, dan roll meter. Transek 
50 meter di buat sejajar dengan tubir atau garis pantai dengan jarak pengamatan 
memakai garis khayal sejauh 2.5 meter kiri dan kanan garis transek. Pada masing-
masing stasiun ditempatkan 2 transek, masing-masing pada reef flat dan reef slope. 
Ikan-ikan yang dijumpai di sepanjang garis transek tersebut diamati jenisnya dan 
dicacah. Untuk kelengkapan data, juga dilakukan pemotretan melalui kamera bawah 
air (under water camera). Data keanekaragaman, kelimpahan, dan distribusi ikan 
karang dianalisis secara deskriptif menggunakan grafik dan tabel.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Keanekaragaman Jenis Ikan Karang 
 Keanekaragaman jenis karang yang didapatkan di terumbu karang perairan 
Kota Bontang hanya didasarkan pada jumlah genera ikannya, bukan speciesnya. 
Keanekaragaman atau jumlah jenis ikan karang yang didapatkan pada stasiun-stasiun 
pengamatan di terumbu karang perairan Kota Bontang disajikan pada Tabel 1, Tabel 
3, dan Tabel 4. 
Tabel 1. Jumlah jenis ikan karang yang berasosiasi dengan terumbu karang dibagian 
reef flat di Perairan Kota Bontang.  
No. Stasiun Jumlah Jenis 
1 Areal pelabuhan PT Badak 14 
2 Kepulauan Kedingdingan bagian selatan 22 
3 Kepulauan Kedingdingan bagian utara 19 
4 Kepulauan Kedingdingan bagian barat 16 
5 Kepulauan Kedingdingan bagian selatan 20 
6 Pulau Beras Basa bagian selatan 17 
7 Pulau Beras Basa bagian timur 26 
8 Pulau Melahing bagian barat 17 
9 Pulau Melahing bagian timur 24 
10 Bagian selatan PKT 24 
11 Gusung Segajah 23 
 
 Jenis-jenis ikan karang yang didapatkan di terumbu karang perairan Kota 
Bontang adalah: Abudefduf, Acanthurus, Aeoliscus, Amphiprion, Apogon, 
Balistapus, Balistoides, Caesio, Cephalopolis, Chaetodon, Chromis, Chrysiptera, 
Dascyllus, Epinephelus, Fistularia, Gymnothorax, Heniochus, Hologymnosus, 
Labroides, Lethrinus, Lutjanus, Naso, Myripristis, Ostracion, Parupeneus, 
Plectorhinchus, Plotosus, Rhinecantus, Scarus, Scolopsis, Siganus, Zanclus, 
Zebrasoma. Jenis-jenis ikan tersebut di atas juga ditemukan oleh Arifin dan Yulianda 
di Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (2003); Pengendali Ekosistem 
Hutan (2010) di Taman Nasional Baluran; Sibarani (2006) di Pulau Batam, 
Kepulauan Riau; Fusianti et al. (2010) di Pulau Menjangan Kecil, Taman Nasional 
Karimun Jawa, Jawa Tengah; Rudi et al. (2011) di  di perairan Pulau Weh Sabang, 
Nangroe Aceh Darussalam; Adrim (2007b) di Pulau Enggano, Bengkulu; Suharyanto 
dan Utoyo (2007) di Teluk Awerange, Sulawesi Selatan, namun dengan kelimpahan 
yang berbeda. 
Ikan-ikan yang didapatkan di terumbu karang dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu, kelompok ikan target, ikan indikator, dan ikan major. Berdasarkan 
kategorisasi ini, jenis ikan yang tergolong ikan target yang didapatkan di terumbu 
karang perairan Kota Bontang adalah Acanthurus, Caesio, Epinephelus, Labroides, 
Lethrinus, Lutjanus, Scarus, dan Siganus; kelompok ikan yang tergolong ikan 
indicator adalah Chaetodon, sedangkan yang tergolong ikan major adalah  Abudefduf, 
Aeoliscus, Amphiprion, Apogon, Balistapus, Balistoides,  Cephalopolis, Chromis, 
Chrysiptera, Dascyllus, Fistularia, Gymnothorax, Heniochus, Hologymnosus, Naso, 
Myripristis, Ostracion, Parupeneus, Plectorhinchus, Plotosus, Rhinecantus, Scolopsis,  
Zanclus, dan Zebrasoma. Sebagai perbandingan, penelitian yang dilakukan oleh Rani 
et al. (2008) di Biak Numfor mendapatkan ikan major yang  mendominasi adalah 
Chromis margaritifer, C.ternatensis, Abudefduf vaigiensis, Acanthochromis 
polyacanthus, Pomacentruslacrymatus, P. Coelestis, dan P. moluccensis. Untuk ikan 
target didominasi oleh ikan Pterocaesio tile, Scolopsis lineatus, Ctnechaetus striatus, 
Zebrasoma scopis,dan Acanthurus nigricans, sedangkan untuk ikan indikator 
semuanya berasal dari ikan dari famili Chaetodontidae yang didominasi oleh jenis 
Chaetodon trifasciatus, C. kleinii, dan C. citrinellus. 
Ikan-ikan target ini umumnya di dapatkan pada daerah reef slope, kecuali ikan 
Siganus, Labroides, dan Scarus juga ditemukan pada daerah reef flat. Ikan-ikan 
Chaetodon umumnya didapatkan pada karang-karang hidup di daerah reef flat dan 
reef slope, sedangkan ikan-ikan major tersebar pada kolom air di daerah reef flat dan 
reef slope. Ikan target adalah ikan-ikan yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi 
karena merupakan target buruan nelayan, sedangkan ikan indikator adalah ikan-ikan 
yang merupakan indikator tentang baik tidaknya kondisi terumbu karang di suatu 
tempat, selanjutnya ikan major adalah ikan-ikan yang berperan secara ekologis, 
terutama peranannya dalam sistem rantai makanan pada ekosistem terumbu karang. 
Menurut Indonesian Coral Reef Foundation/TERANGI (2004) Ikan yang tergolong 
ikan target adalah ikan kosumsi dari famili Serranidae, Lutjanidae, Kyphosidae, 
Lethrinidae, Acanthuridae, Mulidae, Siganidae Labridae dan Haemulidae. 
 Tinggi rendahnya keanekaragaman jenis ikan karang pada stasiun-stasiun 
pengamatan terkait dengan kondisi terumbu karangnya dan keanekaragaman bentuk-
bentuk pertumbuhannya. Fakta-fakta menunjukkan bahwa semakin baik kondisi 
terumbu karangnya dan semakin beragam bentuk pertumbuhan karangnya, semakin 
tinggi keanekaragaman jenis ikannya, kecuali pada daerah-daerah yang mengalami 
over fishing. Menurut Hukom et al. (1990) keberadaan ikan karang pada suatu daerah 
terumbu karang secara langsung dipengaruhi oleh kesehatan terumbu karang atau 
persentase tutupan karang hidupnya. Selanjutnya Sutarna (1987) dalam Utoyo (2007) 
mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara persentase tutupan karang hidup 
dengan nilai indeks keanekaragaman jenis dan kelimpahan ikan. Semakin tinggi nilai 
persentase tutupan karang hidup, semakin tinggi pula nilai indeks keanekaragaman 
jenis dan kelimpahan ikannya.  
Kelimpahan dan Distribusi Ikan Karang 
 Kelimpahan dan distribusi ikan karang yang didapatkan pada stasiun 1 (Areal 
pelabuhan PT Badak), stasiun 2 (Kepulauan Kedingdingan bagian selatan), stasiun 3 
(Kepulauan Kedingdingan bagian utara), stasiun 4 (Kepulauan Kedingdingan bagian 
barat), stasiun 5 (Kepulauan Kedingdingan bagian selatan), stasiun 6 (Pulau Beras 
Basa bagian selatan), stasiun 7 (Pulau Beras Basa bagian timur), stasiun 8 (Pulau 
Melahing bagian barat), stasiun 9 (Pulau Melahing bagian timur), stasiun 10 (Bagian 
selatan PT. Pupuk Kaltim), stasiun 11 (Gusung Segajah) di terumbu karang perairan 
Kota Bontang disajikan pada Tabel 3 dan 4.  
Kelimpahan rata-rata ikan-ikan target, ikan indikator, dan ikan major, serta 
frekuensi kehadirannya pada stasiun-stasiun pengamatan disajikan pada Tabel 2. 
Kelimpahan rata-rata ikan target tergolong tinggi adalah Siganus (59.91 ekor/500 m2), 
Scarus (56.64 ekor/500 m2), dan Acanthurus (35.09 ekor/500 m2), dengan frekuensi 
kehadiran pada stasiun pengamatan (jumlahnya 11 stasiun) secara berurutan 10 kali, 5 
kali, dan 10 kali. Ikan Siganus, Scarus, dan Acanthurus adalah ikan-ikan yang 
menjadi buruan nelayan di Kota Bontang. Ikan-ikan ini di tangkap menggunakan alat 
tangkap sero (bahasa Bontang “belat”). Jumlah sero di perairan Kota Bontang 
jumlahnya mencapai ratusan buah, sedangkan untuk ikan-ikan konsumsi lainnya yang 
kelimpahan lebih rendah, seperti Lethrinus, Lutjanus, Caesio penangkapannya 
menggunakan pancing, rawai dasar, dan bubu. Seperti pada daerah lainnya di 
Indonesia, tingkat eksploitasi ikan-ikan karang konsumsi di Kota Bontang sudah 
relative tinggi. Indikatornya adalah semakin menurunnya ukuran hasil tangkapan 
nelayan, dan semakin kecilnya hasil tangkapan per unit penangkapan (catch per unit 
effort/CPUE) (wawancara langsung ke beberapa nelayan di pelabuhan perikanan). 
Tabel 2. Kelimpahan total, kelimpahan rata-rata, dan frekuensi kehadiran pada stasiun  
             pengamatan ikan karang di Terumbu Karang Kota Bontang 
 
No. Genus 
Kelimpahan 
Total 
(ekor/2750 m2) 
Kelimpahan 
Rata-Rata 
(ekor/500 m2) 
Frekuensi 
kehadiran di 
Stasiun 
Ikan Target    
1 Acanthurus 386 35.09 10 
2 Caesio 161 14.64 5 
3 Epinephelus 31 2.82 11 
4 Labroides 133 12.09 9 
5 Lethrinus 246 22.36 9 
6 Lutjanus 134 12.18 6 
7 Scarus 623 56.64 5 
8 Siganus 659 59.91 10 
Ikan Indikator    
9 Chaetodon 351 31.91 10 
Ikan Major    
10 Abudefduf 736 66.91 10 
11 Aeoliscus 78 7.09 4 
12 Amphiprion 34 3.09 6 
13 Apogon 758 68.91 4 
14 Balistapus 9 0.82 4 
15 Balistoides 2 0.18 1 
16 Cephalopolis 15 1.36 5 
17 Chromis 5010 455.45 11 
18 Chrysiptera 750 68.18 9 
19 Dascyllus 609 55.36 7 
20 Fistularia 7 0.64 5 
21 Gymnothorax 2 0.18 2 
22 Heniochus 46 4.18 8 
23 Hologymnosus 199 18.09 7 
24 Naso 13 1.18 5 
25 Myripristis 32 2.91 2 
26 Ostracion 2 0.18 2 
27 Parupeneus 184 16.73 8 
28 Plectorhinchus 30 2.73 5 
29 Plotosus 566 51.45 1 
30 Rhinecantus 12 1.09 4 
31 Scolopsis 61 5.55 6 
32 Zanclus 129 11.73 10 
33 Zebrasoma 153 13.91 5 
  
Ikan indikator, yaitu ikan Chaetodon merupakan ikan yang kelimpahan rata-ratanya 
tergolong tinggi, yaitu 31.91 ekor/500 m2, dengan frekuensi kehadirannya pada 
stasiun pengamatan sebanyak 10 kali. Hal ini mengindikasikan bahwa terumbu karang 
di Kota masih relative baik. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 
Bontang (2007), tutupan karang hidup rata-rata di perairan Kota Bontang, yang 
diamati pada 22 stasiun pengamatan adalah 45.68 %.  
Tabel 3. Kelimpahan ikan (ekor/500 m2) pada stasiun 1 sampai stasiun 6 di  
              terumbu karang perairan Kota Bontang 
 
Stasiun Genus 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV Stasiun V Stasiun VI 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
1 Abudefduf 7 19 157 37 15 20 21 11 19 27 85 21 
2 Acanthurus   2 12 17 11 21 17 25 11 25 17 11 
3 Aeoliscus                 11 7     
4 Amphiprion 3 4 4     2
5 Apogon     2     
6 Balistapus           1         2   
7 Balistoides       2                 
8 Caesio           27       31     
9 Cephalopolis               2 1 2     
10 Chaetodon 6 16 13 18 4 7 6 9 11 19 6 12 
11 Chromis 214 120 370 345 306 276 331 361 252 388 116 89 
12 Chrysiptera 2   81   50 27 118 145 54 176 24 8 
13 Dascyllus 4 114 116 101             7   
14 Epinephelus 1 2 2 2 1 2 1   2   2   
15 Fistularia     2     1     1       
16 Gymnothorax                         
17 Heniochus       1   2   3 2 7     
18 Hologymnosus 15 8 19   15           9 14 
19 Labroides   3 17 9 6 3 4 8       4 
20 Lethrinus     5 2   3 2 8     9 26 
21 Lutjanus     2 4 2 5     
22 Naso       3       2 3       
23 Myripristis         5               
24 Ostracion     1               1   
25 Parupeneus   2             9 4 2 11 
26 Plectorhinchus     1 7   1             
27 Plotosus                         
28 Rhinecantus     1 2         2 1     
29 Scarus 15 55 76 87 12 21 24 49 17 46 13 17 
30 Scolopsis     8 5         6 3     
31 Siganus 4 14 23 85 14 55 34 47 66 27 15 19 
32 Zanclus   1 3 21 1 8 3 6 13 29 3   
33 Zebrasoma         12 14 19 27 9 17     
  Total 271 360 909 748 452 489 584 708 493 809 311 234 
 
 
Asosiasi ikan Chaetodon dengan terumbu karang batu begitu kuat karena ikan 
ini makanan utamanya adalah polip-polip karang batu. Kedekatan hubungan antara 
ikan Chaetodon dengan tutupan karang hidup atau kondisi terumbu karang telah 
dikemukakan oleh Adrim et al. (1991), Edrus dan Syam (1998), Suharyanto dan 
Utoyo (2007), dan beberapa peneliti ikan karang asing lainnya, seperti Hourigan et al. 
(1988) dan Bell et al. (1985), namun menurut Rani et al. (2008) hubungan antara 
tingkat kerusakan terumbu karang dengan kelimpahan ikan karang tidak hanya pada 
ikan indikator, Chaetodontidae, tetapi juga pada beberapa jenis ikan target, seperti 
ikan Lutjanidae dan Serranidae. Ikan ini menjadikan terumbu karang sebagai rumah 
atau tempat bersembunyi. 
 Kelimpahan rata-rata ikan major berkisar antara 0.18 ekor/500 m2 - 455.45 
ekor/500 m2. Kelimpahan ikan major tertinggi didapatkan pada ikan Chromis dan 
terendah pada ikan Gymnothorax dan Balistoides. Kelimpahan ikan major yang 
tergolong tinggi didapatkan pada ikan Chromis (455.45 ekor/500 m2),  Apogon (68.91 
ekor/500 m2), Chrysiptera (68.18 ekor/500 m2), Abudefduf (66.91 ekor/500 m2), 
Dascyllus (55.36 ekor/500 m2), dan Plotosus (51.45 ekor/500 m2). Tingginya 
kelimpahan ikan major di lokasi penelitian diakibatkan karena ikan ini bukan 
merupakan buruan nelayan untuk ditangkap. Sebagai perbandingan, penelitian Adrim 
(2007) di perairan pulau-pulau Marabatua, Kalimantan Selatan mendapatkan 
kelimpahan ikan Apogonidae 864 ekor/1.2 ha dan Labridae 367 ekor/1.2 ha, dan 
mencakup 93.5 % dari total kelompok ikan major. 
 Secara keseluruhan, kelimpahan ikan karang pada zona reef flat berkisar 
antara 78 ekor/500 m2 - 909 ekor/500 m2, sedangkan kelimpahan pada zona reef slope 
berkisar antara 177 ekor/500 m2 – 1251 ekor/500 m2. Kelimpahan terendah pada zona 
reef flat didapatkan pada stasiun 11, Gusung Segajah, sedangkan tertinggi pada 
stasiun 2,  Kepulauan Kedingdingan bagian selatan. Pada zona reef slope, kelimpahan 
terendah didapatkan pada stasiun 11, Gusung Segajah, sedangkan tertinggi didapatkan 
pada stasiun 10, bagian selatan PT. Pupuk Kaltim (Tabel 3 dan Tabel 4).  
 Jika dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti di 
beberapa kawasan, kelimpahan ikan karang hasil penelitian ini relatif berbeda dengan 
penelitian-penelitian tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utoyo (2007)  di 
Teluk Kupang, Nusa Tenggara Timur mendapatkan kelimpahan ikan karang berkisar 
antara 60 ekor/500 m2 – 152  ekor/500 m2. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh  
Adrim (2007) mendapatkan kelimpahan ikan karang hanya 665 ekor/ha (10.000 m2). 
Tabel 4. Kelimpahan ikan (ekor/500 m2) pada stasiun 7 sampai stasiun 11 di  
             terumbu karang perairan Kota Bontang 
Stasiun Genus 
Stasiun VII Stasiun VIII Stasiun XI Stasiun X Stasiun XI 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
Reef 
Flat 
Reef 
Slope 
1 Abudefduf 17 31 67 43 77 41       21 
2 Acanthurus 11 18 37 19 22 31 37 42     
3 Aeoliscus   5     4 19 22 10     
4 Amphiprion 5 3     8 2     3   
5 Apogon 229             512 15   
6 Balistapus     3       2 1     
7 Balistoides                     
8 Caesio 15 26 6 17 6 33         
9 Cephalopolis   3     4 1 2       
10 Chaetodon 16 31 30 25 44 39 13 26     
11 Chromis 191 113 282 216 211 188 350 211   80 
12 Chrysiptera 5 4     33 21     2   
13 Dascyllus 17       43 14 99   37 57 
14 Epinephelus   2 3 1   3 5   2   
15 Fistularia 2             1     
16 Gymnothorax   1               1 
17 Heniochus 2 6 7 4 3 7   2     
18 Hologymnosus     31 33     47   8   
19 Labroides 4 10 24 14 9 14 4       
20 Lethrinus 9 17 24 32 33 47 7 19 2 1 
21 Lutjanus 5 9 19 27 22 33 3 3     
22 Naso 2       2 1         
23 Myripristis         8 19         
24 Ostracion                     
25 Parupeneus 2 11 21 44 15 29 5 23   6 
26 Plectorhinchus   3 8 7 1 2     
27 Plotosus     216 350     
28 Rhinecantus 3 1     2           
29 Scarus 25 19 22 19 33 17 15 31   10 
30 Scolopsis 2 7     3 7 6 4 9 1 
31 Siganus 12 17 45 56 54 67 5       
32 Zanclus 2 9 9   2 9 4 6     
33 Zebrasoma         16 31   8     
  Total 576 346 638 557 654 673 843 1251 78 177 
 
KESIMPULAN 
1. Hasil penelitian didapat 32 genera ikan karang yang tersebar pada 11 stasiun 
pengamatan  pada daerah reef flat dan reef slope. Keanekaragaman ikan 
karang tertinggi didapatkan pada stasiun 7, Pulau Beras Basa bagian timur (26 
Genera), sedangkan keanekaragaman terendah didapatkan pada stasiun 1, 
Areal Pelabuhan PT. Badak (14 Genera).  
2. Kelimpahan ikan target tertinggi didapatkan pada ikan Siganus (59.91 
ekor/500m2), sedangkan terendah didapatkan pada ikan Epinephelus (2.82 
ekor/500m2). Kelimpahan ikan indikator, ikan Chaetodon adalah 31.91 
ekor/500m2. Kelimpahan ikan major tertinggi didapatkan pada ikan Chromis 
455.45 ekor/500m2, sedangkan terendah didapatkan pada ikan Balistoides dan 
Gymnothorax (0.18 ekor/500m2).  
3. Ikan karang yang terdistribusi secara merata di areal penelitian (didapatkan 
pada 9 sampai 11 stasiun pengamatan) adalah ikan Acanthurus, Epinephelus, 
Labroides, Lethrinus, Siganus, Chaetodon, Abudefduf, Chromis, Chrysiptera, 
dan Zanclus. 
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